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KERAGAMAN GENETIK POPULASI M2 CABAI MERAH (Capsicum 

annuum L.) HASIL INDUKSI MUTASI KOLKISIN 

 

M. Fikri (12180211033) 

Di bawah bimbingan Zulfahmi dan Penti Suryani 

 

INTISARI 

Keragaman genetik merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam perbaikan 

dan peningkatan kualitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keragaman genetik pada populasi M2 cabai merah berdasarkan karakter morfologi 

dan mengetahui karakter yang berkorelasi dengan karakter produksi. Penelitian ini 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) model Augmented 

Design Single Plant, yang terdiri dari empat blok. Enam puluh enam genotipe 

mutan M2 yang di tanam secara single plant dan dua tanaman kontrol yang diulang 

pada setiap blok. Parameter pengamatan meliputi 11 karakter kualitatif dan 13 

karakter kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat keragaman 

Shannon-Weaver kategori sedang pada karakter bentuk daun, keragaman kategori 

rendah pada karakter habitus tanaman dan warna buah masak, sedangkan nilai 

koefisien keragaman fenotipe kategori tinggi terdapat pada karakter tinggi tanaman, 

tinggi dikotomus, lebar kanopi, diameter batang, jumlah buah, bobot buah 

pertanaman, dan lebar daun. Karakter jumlah buah dan bobot buah pertanaman 

memiliki nilai koefisien keragaman genetik, heritabilitas, dan kemajuan genetik 

sebagai persentase rata-rata kategori tinggi, sehingga karakter ini dapat digunakan 

sebagai karakter utama dalam seleksi pada generasi awal. Analisis korelasi 

menunjukkan karakter bobot buah pertanaman berkorelasi positif dan signifikan 

dengan karakter tinggi tanaman, tinggi dikotomus, lebar kanopi, diameter batang, 

panjang tangkai, panjang buah, bobot perbuah dan jumlah buah. Kesimpulan studi 

ini menemukan adanya keragaman rendah-sedang pada karakter kualitatif dan 

keragaman rendah-tinggi pada karakter kuantitatif. Ada delapan karakter yang 

berkorelasi positif dan signifikan terhadap hasil pada populasi M2 cabai merah hasil 

induksi mutasi kolkisin. 

Kata Kunci: keragaman, kolkisin, heritabilitas, mutasi.   
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 GENETIC DIVERSITY OF M2 POPULATION RED CHILI (Capsicum 

annuum L.) RESULTS OF COLCHICINE MUTATION INCUCTION 

 

M. Fikri (12180211033) 

Under the guidance of Zulfahmi and Penti Suryani  

 

ABSTRACT 

Genetic diversity is one of the factors needed in the improvement and 

enhancement of plant quality. This study aims to determine the genetic diversity in 

the M2 population of red chili based on morphological characters and to determine 

the characters that correlate with production characters. This study was organized 

using a Randomized Group Design (RGD) model Augmented Design Single Plant, 

which consists of four blocks. Sixty-six M2 mutant genotypes were planted in a 

single plant and two control plants were repeated in each block. Observation 

parameters included 11 qualitative characters and 13 quantitative characters. The 

results of this study indicated that there was a medium category of Shannon-Weaver 

diversity in leaf shape characters, low category diversity in plant habitus 

characters and ripe fruit color, while the high category of phenotypic diversity 

coefficient values are found in plant height, dichotomous height, canopy width, stem 

diameter, number of fruits, fruit weight per plant, and leaf width. The character of 

the number of fruits and fruit weight per plant has a coefficient of genetic diversity, 

heritability, and genetic progress as an average percentage of the high category, so 

that these characters can be used as the main characters in selection in the early 

generations. Correlation analysis showed that the character of fruit weight per 

plant was positively and significantly correlated with the characters of plant height, 

dichotomous height, canopy width, stem diameter, stalk length, fruit length, fruit 

weight and fruit number. This study concluded that there was low-medium diversity 

in the qualitative characters and low-high diversity in the quantitative characters. 

There were eight characters that are positively and significantly correlated with 

yield in the M2 red chili population induced by colchicine mutation.  

Keyword: diversity, colchicine, heritability, mutation. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai pasar yang tinggi di Indonesia karena dapat di 

manfaatkan sebagai bahan masakan dan bahan baku industry serta memiliki 

kandungan gizi yang banyak dan beragam diantaranya adalah vitamin C, B6, D, 

B12, magnesium, zat besi, dan kalsium. Disamping itu cabai merah termasuk ke 

dalam kelompok sayuran unggulan nasional yang menjadi perhatian pemerintah 

Indonesia saat ini, karena sayuran ini menjadi salahsatu penentu Tingkat inflasi di 

Indonesia. Permintaan akan cabai terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

penduduk dan pabrik industri yang menggunakan cabai sebagai bahan baku. 

(Ichwan et al., 2021) 

Produksi cabai merah di Indonesia masih mengalami fluktuasi. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) produksi cabai merah di Provinsi Riau pada tahun 2021 

mencapai 12.558,1ton dan kemudian menurun pada tahun 2022 produksi cabai 

merah mencapai 10.789,2 ton. (BPS, 2024). Menurunnya produktivitas cabai di 

Provinsi Riau disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya teknik budidaya, 

kondisi lahan gambut yang merupakan lahan sub-marginal, belum adanya varietas 

berdaya hasil tinggi pada lahan gambut, serangan Organisme Penggannggu 

Tanaman (OPT), dan suhu yang relatif tinggi (27-35ºC), rendahnya kesuburan pada 

lahan gambut menyebabkan terbatasnya unsur hara makro serta mikro dan 

kemasaman tanah yang tinggi menyebabkan kurang optimalnya perkembangan 

tanaman budidaya (Ratmini, 2012). 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukannya metode pemuliaan 

tanaman untuk perluasan keragaman genetik tanaman untuk memperoleh sumber 

daya genetik untuk merakit varietas cabai yang dapat tumbuh optimal di lahan 

gambut. Salah satu metode pemuliaan tanaman untuk meningkatkan keragaman 

genetik melalui induksi mutasi. Mutasi adalah perubahan pada taraf gen, nukleotida 

ataupun kromosom yang terjadi pada bahan genetik (DNA dan RNA). Induksi 

mutasi adalah salah satu metode yang terbukti dapat meningkatkan keragaman 

genetik, mutasi secara efektif dapat merubah karakteristik tertentu tanpa berdampak 

pada karakteristik lain yang diinginkan, sehingga bermanfaat dalam usaha 
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meningkatkan kualitas varietas tanaman (Suliartini et al., 2023). Mutasi terbagi 

menjadi 2 macam yaitu mutasi fisika dan mutasi kimia. Mutasi kimia sering 

digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman hortikultura. Mutasi 

pada tanaman degan menggunakan mutagen kimia sering dilakukan dengan 

kolkisin. Kolkisin berfungsi sebagai mutagen kimia untuk menghasilkan tanaman 

polyploid atau tanaman yang memiliki jumlah set kromosom ganda. Kolkisin 

dipercaya dapat meningkatkan keragaman fenotipe dan genotipe pada suatu 

tanaman (Yulia et al. 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sandi (2024), menunjukkan hasil nilai 

koefisien keragaman fenotipe (KKF) > 20%, koefisien keragaman genetik (KKG) 

> 20% dan heritabilitas (h2) > 50%, dari hasil tersebut ini termasuk ke dalam 

kategori luas. Maka diperlukan untuk dilanjutkan pada generasi ke dua (M2) 

dikarenakan pada generasi ke dua populasi akan mengalami segregasi sesuai 

dengan hukum mendel sehingga akan menyebabkan keragaman. Hasil penelitian 

Nugroho dkk., (2021) pada tanaman cabai merah menunjukkan induksi mutasi sinar 

gamma pada generasi ke dua mampu meningkatkan keragaman genetik pada 

parameter lebar tajuk, umur panen, panjang buah, diameter buah, bobot per buah, 

panjang daun, dan lebar daun, serta menunjukkan nilai heritabilitas dalam arti luas. 

Hasil penelitian Tania dkk, (2023) pada tanaman kacang hijau hasil induksi mutase 

sinar gamma menunjukkan keragaman karakter agronomi kualitatif seperti pada 

warna hipokotil, bentuk biji, warna biji, kekilapan biji, sedangkan pada karakter 

kuantitatif berdasarkan heritabilitas tinggi teridentifikasi pada tinggi tanaman, umur 

berbunga, bobot polong total, jumlah biji per polong, jumlah polong total, dan 

panjang polong. 

Analisis keragaman genetik mutan yang diperoleh digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana perubahan genetik dari varietas asalnya. Memperoleh 

informasi tentang karakter apa saja yang berubah dari varietas asalnya, dan 

mengindentifikasi apakah perubahan yang terjadi disebabkan akibat mutasi dan 

bukan pengaruh lingkungan. Karakter morfologi dalam kegiatan menganalisis 

keragaman genetik dapat meliputi karakter kualitatif dan kuantitatif (Herison, 

2018). Tahapan pemuliaan tanaman tidak terlepas dari proses seleksi. Menurut Arif 

dkk., (2015) seleksi merupakan salah satu tahapan dalam pemuliaan tanaman yang 
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akan dilakukan untuk mendapatkan tanaman terbaik dalam populasi sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan oleh pemulia. Melalui seleksi, pemulia dapat memilih dan 

mendapatkan tanaman dengan sifat yang diharapkan. Seleksi pada generasi kedua 

akan sangat efektif untuk memperoleh individu tanaman yang memiliki sifat seperti 

yang diharapkan (Suliartini dkk., 2022).  

Karakter daya hasil adalah karakter kompleks yang sangat dipengaruhi oleh 

karakter pertumbuhan dan karakter komponen hasil, keeratan hubungan antar 

karakter dapat diketahui dengan analisis korelasi. Metode ini sangat bermanfaat 

dalam program pemuliaan tanaman untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara karakter dengan karakter utama yaitu hasil (Lelang, 2017) 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk melihat keragaman populasi M2 cabai merah hasil induksi mutasi 

kolkisin. 

2. Untuk mengetahui karakter yang berkorelasi terhadap karakter produksi (bobot 

buah pertanaman). 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui genotipe unggul sebagai bahan perakitan varietas cabai merah. 

2. Sebagai dasar penelitian bagi peneliti selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cabai Merah  

Cabai merah berasal dari benua Amerika khususnya Colombia, Amerika 

Selatan, dan terus menyebar ke Amerika Latin. Salah satu bukti ditemukannya 

budidaya tanaman cabai pada tapak galian Sejarah peru bahwa terdapat sisa biji 

cabai yang telah berumur lebih dari 5000 tahun sebelum masehi. Penyebaran cabai 

di Benua Asia termasuk Indonesia dilakukan oleh para pedagang spanyol dan 

portugis (Dermawan, 2010). 

Berikut klasifikasi cabai menurut Purnamawati (2011) yaitu, kerajaan: 

Plantae, divisi: Spermatophyta, sub-divisi: Angiospermae, kelas: Dicotiyledone, 

sub-kelas: Sympetale,  bangsa: Tubiflorae, suku: Solanaceae, marga: Capsicum, 

Spesies: Capsicum annuum L. Syarat-syarat tumbuh tanaman cabai merah harus 

dipenuhi agar diperoleh pertumbuhan tanaman yang baik dan hasil buah yang 

tinggi. Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang cukup luas. Tanaman 

ini dapat diusahakan di dataran rendah maupun dataran tinggi sampai ketinggian 

1400 meter di atas permukaan laut, tetapi pertumbuhannya di dataran tinggi lebih 

lambat. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai merah adalah 25-

27 ºC pada siang hari dan 18-20 ºC pada malam hari (Rizky, 2022). 

Cabai juga mengandung gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan 

manusia. Secara umum cabai memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya 

kalori, protein, lemak, kalsium, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C, dan 

mengandung senyawa-senyawa alkaloid seperti Capsaicin, Flavonoid dan minyak 

esensial (Wati, 2018). 

 

2.2 Mutasi 

Induksi mutasi memiliki arti sebagai perbaikan mutu genetik dengan tujuan 

memperoleh tanaman berdasar sifat yang dikehendaki melalui perubahan 

perubahan susunan genetik tanaman (Damayanti, 2021). Menurut Sitanggang dkk., 

(2021) mutasi pada tanaman yang terinduksi dapat dicirikan dengan adanya 

perubahan morfologi yang meliputi perubahan bentuk daun, tinggi tanaman, warna 

bunga yang berbeda secara umum. Mutasi gen adalah jenis mutasi yang terjadi pada 
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gen atau susunan basa nitrogen pada DNA. Perubahan susunan basa nitrogen pada 

DNA dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada protein sehingga 

menyebabkan perubahan fenotipe. adanya keragaman genetik yang tinggi didalam 

populasi memberikan peluang untuk mendapatkan karakter baru yang diinginkan. 

(Suprasanna et al., 2015). Mutasi dapat di klasifikasikan menjadi dua yaitu mutasi 

skala kecil dan skala besar, mutasi skala kecil terjadi pada tingkat DNA yang terjadi 

karena beberapa perubahan nukleotida, sedangkan mutasi skala besar terjadi pada 

tingkat kromosom yang mengalami perubahan. 

Mutasi titik merupakan salah satu jenis mutasi yang disebabkan adanya 

kesalahan selama replikasi DNA, ikatan oksigen-fosfat terputus, kemudian terjadi 

subsitusi pasangan basa, dan perubahan jumlah basa (Kharkwal dan Shu, 2009). 

Mutasi yang diakibatkan oleh perubahan susunan kromosom dapat berupa delesi, 

duplikasi, transloksi, dan inversi. Delesi merujuk kepada mutase kromosom yang 

terjadi karena hilangnya lengan kromosom, duplikasi terjadi karena bertambahnya 

lengan kromosom yang homolog, translokasi adalah mutasi yang terjadi karena 

patahan kromosom menempel pada kromosom non homolog, inversi terjadi karena 

patahan kromosom menyatu kembali dengan kromosom asalnya, tetapi dengan 

posisi terbalik (Lestari, 2016). 

Mutagen kimia yang sering digunakan untuk metode pemuliaan mutasi 

adalah kolkisin. Kolkisin merupakan suatu senyawa yang berasal dari ekstrak biji 

Colchium auntumnale.  Senyawa ini sering digunakan karena salah satu senyawa 

yang mudah terurai dan cepat bereaksi pada asam amino serta DNA sehingga 

menyebabkan perubahan genetik pada target. Penggunaan kolkisin biasanya 

diaplikasikan pada biji atau benih yang diberi perlakuan konsentrasi dan lama 

perendaman. Aplikasi kolkisin dengan konsentrasi yang optimal dapat 

menyebabkan jumlah kromosom dan ukuran sel meningkat sehingga 

mengakibatkan tanaman memiliki variasi bentuk yang beragam (Sabana et al., 

2022). 

Peran kolkisin sangat besar untuk pembentukan keragaman baru pada 

tingkat genetik dan fenotipik. Poliploidi untuk pemuliaan tanaman hortikultura 

sudah lama dikembangkan, tingkat poliploidi dapat meningkatkan vigor tanaman, 

ukuran bunga, buah, dan biji menjadi lebih besar dibandingkan dengan tanaman 
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diploid, produksi lebih optimal serta dapat meningkatkan toleransi terhadap 

cekaman biotik maupun abiotik (Lertsutthichawan et al., 2017). 

2.3 Keragaman Populasi M2 

Keragaman genetik adalah suatu variasi yang terdapat pada suatu populasi, 

yang terjadi akibat adanya keragaman antar individu yang menjadi anggota 

populasi. Keragaman genetik merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

seleksi tanaman, faktor yang berpengaruh terhadap keragaman genetik populasi 

adalah latar belakang genetik pembentuk populasi, yang merupakan generasi 

bersegregasi dari satu persilangan pada generasi tertentu. Karakter yang 

mempunyai keragaman genetik yang luas akan mempunyai keragaman fenotipe 

yang luas. Karakter yang mempunyai keragaman genetik yang sempit belum tentu 

mempunyai keragaman fenotipe yang sempit, fenomena ini menunjukkan fenotipe 

adalah hasil dari interaksi antara faktor genetik dan lingkungan (Sihombing, 2025). 

Pada generasi ke dua tanaman mengalami segregasi alel yang mengarah 

pada homozigot untuk alel resesif dan dominan, sehingga menciptakan peluang 

untuk mengidentifikasi hasil mutasi melalui fenotipe tanaman (Nilahayati dkk, 

2024). Keragaman genetik tertinggi terdapat pada generasi ke dua sehingga perlu 

dilakukannya kegiatan seleksi untuk memperoleh galur yang diharapkan (Yunandra 

et al, 2017). Koefisien keragaman genetik merupakan nilai yang menggambarkan 

keragaman genetik suatu sifat pada populasi. Heritabilitas dan kemajuan genetik 

suatu sifat merupakan perhatian utama seorang pemulia dalam menyusun program 

perbaikan tanaman, heritabilitas menggambarkan efektevitas seleksi genotipe yang 

didasarkan pada fenotipik (Riyanto dkk, 2023). 

2.4 Metode Seleksi 

Seleksi sangat berperan penting dalam keberhasilan program pemuliaan 

tanaman. Menurut (Syukur et al., 2011) seleksi akan efektif jika populasi tersebut 

mempunyai keragaman genetik yang luas dan heritabilitas yang tinggi. Seleksi pada 

karakter dengan keragaman yang luas dan heritabilitas yang tinggi akan 

menghasilkan kemajuan seleksi. Metode seleksi yang umum digunakan dalam 

pemuliaan tanaman menyerbuk sendiri dengan tujuan menghasilkan galur murni 

adalah seleksi SSD, Pedigree, dan Bulk (Kanbar et al., 2011). 
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Seleksi pedigree merupakan seleksi yang dilakukan pada generasi awal dan 

dilakukan pencatatan sehingga silsilah galur diketahui, seleksi pedigree didasarkan 

pada penampilan individu terbaik dari family terbaik (Arifiana dkk., 2017). Seleksi 

pedigree (silsilah) merupakan salah satu metode seleksi yang dapat digunakan 

dalam populasi bersegregasi. Menurut Mustikarini dkk, (2014), tujuan dari seleksi 

pedigree adalah untuk mendapatkan varietas baru dengan mengkombinasikan gen-

gen yang diinginkan dan ditemukan pada dua genotipe atau lebih.  

Gambar 2.1. Metode Seleksi Pedigree 

Menurut Meriaty et al., (2021) Seleksi bulk merupakan seleksi yang 

melibatkan alam sejak generasi awal sampai dilakukan seleksi oleh seorang 

pemulia pada generasi lanjut. Metode seleksi SSD adalah menangani populasi 

bersegregasi selama beberapa generasi dengan melakukan kegiatan seleksi pada 

generasi lanjut sehingga jumlah individu diharapkan sama hingga mencapai 

Tingkat homozigositas yang diinginkan. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian dan Laboratorium 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Mei hingga bulan November 2024. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih cabai hasil induksi 

mutase kolkisin M2, media tanam top soil dan campuran pupuk kandang ayam, 

pupuk NPK (16-16-16), Gandasil D, Gandasil B. Pestisida yang digunakan yaitu 

Roundup, Curacron, Diten-45, Sevin, Demolish, dan Decis.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah parang, cangkul, 

handsprayer, polybag kecil, ember, pisau, timbangan, gelas ukur, saruang tangan, 

alat tulis, dan kamera. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 66 genotipe mutan M2 hasil induksi mutasi 

kolkisin dan 2 tanaman kontrol, untuk daftar genotipe yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam Augmented design. 66 genotipe mutan 

M2 hasil induksi mutasi kolkisin yang ditanam tanpa ulangan, dengan 2 tanaman 

kontrol yang diulang pada setiap bloknya. Pada penelitian ini terdapat 4 blok, layout 

penanaman dapat dilihat pada Gambar 3.1. Total tanaman yang digunakan sebanyak 

74 tanaman. yang ditanam dengan jarak tanam 50 cm x 50cm.  
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Tabel 3.1 Daftar Genotipe Mutan M2 

No. Genotipe No. Genotipe No. Genotipe 

1 C1G05 23 C1G30 45 C2G25 

2 C1G07 24 C1G31 46 C2G27 

3 C1G09 25 C1G32 47 C2G28 

4 C1G10 26 C1G33 48 C2G30 

5 C1G11 27 C1G34 49 C2G31 

6 C1G12 28 C1G35 50 C2G32 

7 C1G13 29 C1G36 51 C2G33 

8 C1G14 30 C1G39 52 C2G34 

9 C1G15 31 C1G40 53 C2G35 

10 C1G16 32 C1G42 54 C2G36 

11 C1G17 33 C1G43 55 C2G39 

12 C1G19 34 C1G44 56 C2G41 

13 C1G20 35 C1G46 57 C2G43 

14 C1G21 36 C1G49 58 C2G44 

15 C1G22 37 C1G53 59 C2G45 

16 C1G23 38 C1G55 60 C2G46 

17 C1G24 39 C2G03 61 C2G47 

18 C1G25 40 C2G07 62 C2G48 

19 C1G26 41 C2G14 63 C2G50 

20 C1G27 42 C2G16 64 C2G51 

21 C1G28 43 C2G22 65 C2G52 

22 C1G29 44 C2G24 66 C2G58 
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Gambar 3.1 Tata Letak 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyemaian Benih 

Benih disemai pada media tisu yang kemudian digulung, satu gulungan tisu 

terdiri dari satu genotipe mutan M2, setelah benih mulai berkecambah hingga 

tampak akar batang dan daun, kecambah benih tersebut dipindahkan ke polybag 

kecil. Media yang digunakan pada polybag kecil berupa tanah top soil, yang 

dimasukkan ke dalam polybag ukuran 15 cm x 10 cm, penanaman kecambah 

dilakukan ketika kecambah berumur 12 hari, terdapat 2 kecambah dalam satu 

polybag. 

3.4.2 Pengolahan Lahan 

Pengolahan lahan dimulai dengan membersihkan lahan lalu membuat 

bedengan dengan ukuran 10m x 1m dengan ketinggian 30cm. selanjutnya bedengan 

yang telah terbentuk diberikan pupuk dolomite, kemudian membentuk lubang 

tanam pada bedengan untuk pindah tanam. 

3.4.3 Pindah Tanam 

Pemindahan bibit ke bedengan dilakukan ketika bibit berumur 3-4 minggu 

setelah persemaian, penanaman dilakukan pada sore hari, ini bertujuan untuk 

mengurangi stress pada bibit akibat panas sinar matahari, satu lubang tanam terdiri 

dari satu bibit. 

3.4.4 Pemupukan 

Pemberian pupuk pada tanaman dilakukan ketika satu minggu setelah 

pindah tanam, pupuk yang digunakan adalah NPK Mutiara (16-16-16) dengan dosis 

4 gram pertanaman, pemupukan dilakukan sekali dalam seminggu dan dilakukan 

hingga tanaman mencapai panen ke 10. 

3.4.5 Pemeliharaan 

a. Penyulaman 

Bibit yang ditanam berlebih pada polybag kecil bertujuan untuk 

penyulaman, penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati akibat 

terserang hama penyakit, stress, dan tidak tumbuh. Penyulaman dilakukan ketika 

sore hari untuk menghindari panas sinar matahari. 
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b. Perempelan 

Perampelan atau pemangkasan terhadap tunas air yang muncul pada batang 

utama bertujuan untuk memfokuskan serapan unsur hara pada batang utama, 

memfokuskan distribusi fotosintat. Tunas air yang terdapat pada batang utama 

dipangkas menggunakan tanagan. 

c. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari, 

penyiraman dilakukan menggunakan gembor hingga tanah lembab, jika turun hujan 

maka penyiraman tidak dilakukan. 

d. Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 14 hari setelah pindah 

tanam, ajir yang digunakan berupa bilah bambu setinggi 125cm. ajir dipasang tegak 

disetiap tanaman, tujuan pemasangan ajir adalah untuk membantu tanaman 

menopang batang sehingga tanaman tidak tumbang. 

e. Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma dilakukan ketika gulma mulai tumbuh disekitar tanaman 

dan bedengan, penyiangan ini bertujuan untuk membersihkan gulma sehingga 

tanaman tidak berebut ruang tumbuh dan unsur hara, penyiangan dilakukan dengan 

cara mencabut gulma disekitaran tanaman menggunakan tangan dan cangkul kecil. 

f. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit terhadap tanaman cabai dilakukan secara 

kondisional, dilihat dari gejala serangannya, sehingga dapat mencegah 

berkembangnya hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

dengan memberikan pestisida seperti curacron dengan dosis 2ml/liter, decis 

0,5ml/liter, demolish 1ml/liter, dan Dithane dengan dosis 3g/liter, sevin 1g/liter. 

Pencegahan dilakukan dengan menyemprot tanaman pada umur 7 hari setelah 

pindah tanam. 
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3.5 Karakter Pengamatan 

Karakter pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif, 

cara pengamatan berdasarkan descriptor cabai (IPGRI, 1995). Variabel yang 

diamati antara lain: 

A. Karakter kualitatif 

1. Bentuk daun: delta (1), oval (2) dan lanset (3) diamati pada saat panen pertama 

untuk setiap sampel. 

 

 

Gambar 3.2 Bentuk Daun Cabai, Delta (1), Oval (2), Lanset (3). 

2. Warna daun: hijau muda (1), hijau (2) dan hijau tua (3), diamati saat panen 

pertama. 

3. Warna batang: (1) hijau, (2) hijau garis ungu, (3) ungu dan lainnya, diamati saat 

panen pertama. 

4. Habitus tanaman: (1) menyamping, (2) kompak dan (3) tegak, diamati setelah 

panen pertama untuk setiap sampel. 

 

Gambar 3.3 Habitus Tanaman, Menyamping (3), Kompak (5), Tegak (7) 

1 2 3 
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5. Posisi bunga: pendant (3), intermediate (5), dan erect (7) diamati pada saat 

munculnya Bunga dan diamati untuk setiap sampel. 

 

Gambar 3.4 Posisi Bunga Cabai. 3) Pendant, 5) 

Intermediate, 7) Erect 

6. Warna buah muda: hijau muda (1), hijau (2) dan hijau tua (3), diamati saat 

berbuah. 

7. Warna buah masak: putih (1), kuning (2), lemon (3), oranye (4), merah terang 

(5), merah (6), merah tua (7), coklat (8) dan hitam (10), diamati saat buah 

masak penuh. 

8. Bentuk buah: memanjang (1), bulat (2), segitiga (3), campanulate (4) dan 

blocky (5), diamati setelah panen kedua setiap sampel. 

Gambar 3.5 Bentuk Buah Cabai. Memanjang (1), Bulat (2), Segitiga (3), 

Campanulate (4), Blocky (5) 
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9. Bentuk tepi kelopak: rata (3), agak bergerigi (5), dan bergerigi (7). 

Gambar 3.6 Bentuk Tepi Kelopak. (3) Rata, (5) Agak Bergerigi, (7) Bergerigi. 

10. Bentuk ujung buah: pointed (1), blunt (2), sunken (3), dan sukenand pointed 

(4), diamati pada saat panen kedua untuk setiap sampel. 

 
Gambar 3.7 Bentuk Ujung Buah, Pointed (1), Blunt (2), Sunken (3), Sunkenand 

pointed (4). 

11. Irisan melintang pada buah: slightly corrugated (1), intermediate (2), dan 

corrugated (3), diamati setelah panen kedua pada setiap sampel. 

 

 

Gambar 3.8 Bentuk Irisan Melintang Pada Buah. Slightly corrugated (3), 

Intermediate (5), dan Corrugated (7). 

B. Karakter kuantitatif 

Pada penelitian ini terdapat 13 karakter kuantitatif yang diamati, 

diantaranya: 

1. Tinggi dikotomus (cm): diukur dari pagkal batang sampai percabangan 

dikotomus setelah panen pertama. 

5 3 
7 
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2. Tinggi tanaman (cm): diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tirtinggi 

tanaman setelah panen pertama. 

3. Diameter batang (cm): diameter batang diukur pada bagian tengah batang 

utama setelah panen pertama. 

4. Lebar kanopi (cm): lebar kanopi diukur dari titik tajuk terebar setelah panen 

pertama. 

5. Panjang daun (cm): diukur dari 10 daun dewasa, diukur setelah panen pertama. 

6. Lebar daun (cm): diukur dari 3 daun dewasa, diukur setelah panen pertama. 

7. Umur berbunga (HST): jumlah hari setelah transplanting sampai 50% populasi 

tanaman dalam petak telah mempunyai bunga mekar. 

8. Umur panen (HST): jumlah hari setelah transplanting 50% populasi tanaman 

dalam petak telah mempunyai buah masak. 

9. Bobot per buah (g): rata-rata bobot 10 buah masak setelah panen kedua. 

10. Panjang buah (cm): diukur dari pangkal sampai ujung buah dan dirata-rata dari 

10 panjang buah masak. Panjang tangkai buah (cm) diukur dari pangkal sampai 

ujung tangkai buah pada 10 buah masak setelah panen kedua. 

11. Diameter buah (cm) diukur pada tiga bagian buah yaitu: pangkal, tengah, dan 

ujung pada 10 buah masak setelah panen kedua. 

12. Jumlah buah per tanaman: penjumlahan rata-rata buah mulai dari panen ke-1 

sampai panen ke-10. 

13.  Bobot buah per tanaman (g): hasil penjumlahan antara bobot buah panen ke-1 

sampai panen ke-10. 

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analysis of variance (Anova) 

menggunakan software R Studio. Jika terjadi perbedaan nyata maka dianalisis 

dengan Uji LSD taraf 5%. 
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 Tabel 3.2. Tabel Anova Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam Augmented 

Design 

Faktor koreksi, jumlah kuadrat, dan kuadrat tengah dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

𝐹𝐾 =
∑ 𝑥𝑖2

𝑔 + 𝑟𝑐
 

𝐽𝐾 =  ∑ 𝑥𝑖𝑗
2 − 𝐹𝐾 

𝐾𝑇 = 𝐽𝐾/𝐷𝐵 

Perhitungan tingkat keragaman pada karakter kualitatif dilakukan analisis 

indeks Shannon Weaver (1994) (H’), dihitung menggunakan Microsoft Excell 

2021. Menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐻′ =  
∑ 𝑃𝑖𝐿𝑛𝑃𝑖𝑛

𝑖=1

𝐿𝑛(𝑛)
 

 

Keterangan: 

H’ : Indeks keragaman Shannon-Weaver 

Pi : Proporsi individu pada kelas ke-i 

n  : Jumlah kelas fenotipik tiap karakter 

Menurut Shannon dan Weaver (1949), standarisasi indeks keragaman 

terbagi menjadi 3 kategori, rendah (0-0.33), sedang (0.34-0.66), dan tinggi (0.67-1) 

 

SK DB JK KT F Hit 

 
Blok r-1 JKb KTb KTb/Kte  

Entries (g+c)-1 JKp KTp KTp/KTe  

Checks c-1 JKc KTc KTc/Kte  

Genotipe g-1 JKg KTg KTg/Kte  

C vs G 1 JKcxg KTcxg KTcxg/KTe  

Error (Galat) ((g+rc)-1) - ((g+c)-1) - (r-1) Jke KTe   

Total (g+rc)-1 JKt    
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Nilai ragam genotipe dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

σ2𝑔 = 𝐾𝑇𝑔 − 𝐾𝑇𝑒 

Nilai ragam fenotipe dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

σ2𝑝 = σ2𝑔 + (𝐾𝑇𝑒) 

 

Keterangan: 

σ2𝑔 : Ragam genetik 

σ2𝑝 : Ragam Fenotipe 

KTg : Kuadrat tengah genotipe 

KTe : Ragam lingkungan 

Koofisien Ragam Genotipe dan Koofisien Ragam Fenotipe dihitung berdasarkan 

rumus Ishartati et al, (2022): 

𝐾𝐾𝐺 =
√σ2𝑔

𝑥̅
 𝑥 100% 

𝐾𝐾𝐹 =  
√σ2𝑝

𝑥̅
 𝑥 100% 

Keterangan: 

KKg : Koofisien Ragam Genotipe 

KKp : Koofisien Ragam Fenotipe 

σ2g  : Ragam Genotipe 

σ2p : Ragam Fenotipe 

𝑥̅  : rata-rata karakter 

Nilai heritabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu karakter 

diperngaruhi oleh faktor genetik atau faktor lingkungan. untuk menghitung nilai 

heritabilitas yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

h2 = 
σ2g

σ2p
 

Nilai hertabilitas yang diperoleh memiliki arti, h2 > 50% = tinggi, h2 > 20% < 50% 

= sedang, h2 < 20% = rendah. 

Nilai kemajuan genetik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐺𝐴 = 𝑘 𝑥 √σ2p 𝑥 ℎ2 
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Keterangan:  

K : 2,06 intensitas seleksi 5% 

√σ2p  : akar dari ragam fenotipe 

h2 : Heritabilitas 

Nilai kemajuan genetik dihitung untuk mengetahui sejauh mana proses 

seleksi efektif untuk dilakukan pada suatu karakter tanaman, untuk menghitung 

kemajuan genetik dalam persen dapat dihitung berdasarkan rumus:  

𝐺𝐴𝑀 =  
𝐺𝐴

𝑥̅
 𝑥 100 

 

 

Keterangan: 

GA : kemajuan genetik 

𝑥̅ : rata-rata karakter 

Untuk melihat hubungan antar karakter dilakukan analisis korelasi pada 

software SAS 9.0, yang dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 ∑(𝑥. 𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2] − [𝑛. ∑ 𝑦2 − ∑(𝑦)2]
 

Keterangan: 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

𝑥 : variabel x 

𝑦 : variabel y 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Adanya keragaman pada populasi M2 cabai merah (Capsicum annuum L.) 

pada karakter kualitatif bentuk daun dan habitus tanaman, sedangkan pada 

karakter kuantitatif terdapat keragaman yang tinggi karakter tinggi tanaman, 

tinggi dikotomus, lebar kanopi, diameter batang, jumlah buah, bobot buah 

pertanaman, dan lebar daun.  

2. Karakter yang berkorelasi positif dan signifikan terhadap karakter bobot 

buah pertanaman adalah tinggi tanaman, tinggi dikotomus, lebar kanopi, 

diameter batang, panjang tangkai, panjang buah, bobot perbuah, dan jumlah 

buah. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian terdapat keragaman yang tinggi dan berkorelasi positif 

signifikan terhadap karakter bobot buah pertanaman adalah tinggi tanaman, tinggi 

dikotomus, lebar kanopi, diameter batang, bobot perbuah, dan jumlah buah, 

sehingga pada generasi berikutnya disarankan mengamati karakter-karakter 

tersebut. 
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